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RINGKASAN

Ditinjau dari segi ekonomi, udang windu merupakan jenis udang yang diunggulkan untuk
dibudidayakan. Hal ini disebabkan udang windu mampu tumbuh cepat dan mencapai ukuran
besar di tambak, mempunyai harga relatif tinggi di pasaran, mampu bertoleransi dengan
Kisaran salinitas maupun temperatur yang cukup lebar, mempunyai konversi makanan yang
cukup baik dan mempunyai kulit yang keras sehingga tidak menyulitkan dalam penanganan.
Agar pelaksanaaan budidaya udang windu dengan sistem intensif bisa berhasil dengan baik,
salah satu faktor yang dipandang perhu untuk dilaksanakan adalah melalui pengelolaan
Lualitas air tambak secara baik. Dengan penggunaan biofilter diharapkan kualitas air dapat
dipertahankan pada kisaran optimum untuk menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup
udang. Pertumbuhan pada udang merupakan proses pertambahan ukuran bertahap, yaita
pertambahan bobot dan panjang dengan tiba-tiba pada setiap rangkaian pergantian kulit.
Pertumbuhan merupakan salah satu penentu besarnya populasi udang pada media air laut, air
tawar maupun yang dibudidayakan di tambak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui
pertumbuhan udang windu pada tambak intensif yang menggunakan prinsip kerja biofilter.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2002 di Balai Besar Pengembangan
Budidaya Air Payau Jepara, Jawa Tengah. Pengambilan contoh udang dilakukan pada dua
tambak yaitu tambak pemeliharaan 1 (G2) dan II (G3) dengan menggunakan anco. Luas
masing-masing tambak tersebut adalah 4000 m®. Dua tambak yang diteliti mendapatkan
masukan air setelah melewati kolam-kolam biofilter yang terdiri dari kolam ikan nila,
bandeng, kolam pengendapan, kolam keran§ hijau dan kolam rumput laut. Padat tebar udang
di kedua tambak tersebut adalah 25 ekor/m”. Kolam biofilter rumput laut ditanami rumput
laut (Gracilaria sp.) sebanyak 200 kg dengan luas kolam sebesar 4500 m?, dimana kolam
tersebut disekat menjadi tiga bagian dengan lias masing-masing 1500 m* Luas kolam
sedimentasi /outlet yaitu sebesar 500 m?®. Kolam biofilter nila ditebari ikan nila dengan ukuran
+ 50,0 gram/ekor sebanyak 1500 ekor dengan luas kolam 2000 m*. Kolam biofilter bandeng

" ditebari ikan bandeng dengan ukuran % 66,7 gram/ekor sebanyak 2500 ekor dengan Iuas kolam
7500 m?. Pada kolam sedimentasi yang terletak setelsh kolam biofilter bandeng memiliki luas
sebesar 200 m®. Sedangkan kolam biofilter kerang hijau ditanami kerang hijau sebanyak 300
kg dengan luas kolam sebesar 4000 m®. Pengambilan contoh udang pertama dimulaj setelah
biofilter diaktifkan yaitu setelah 30 hari tebar. Pengukuran panjang total dan bobot tubuh
udang windu pada masing-masing tambak dilakukan 10 hari sekali sebanyak 4 kali. Jumlah
udang yang diukur setiap penarikan contoh sebanyak + 200 ekor di masing-masing tambak.
Analisis pertumbuhan udang dilakukan dengan menggunakan model pertumbuhan Von
Bertalanffy. Parameter fisika-kimia air yang diukur meliputi oksigen terlarut, suhu, salinitas,
pH, kecerahan, TSS, nitrogen (amonia), nitrit dan fosfat.



Analisis terhadap 832 ekor udang windu di tambak pemeliharaan I (G2) dan 856 ekor di
tambak pemeliharaan II (G3) menghasilkan persamaan pertumbuhan panjang total udang
sebagai berikut :

La= 10,14 (1-e™ 072+

L= 12,53 (1 - e3¢+ 139)

Nilsi K di tambak pemeliharaan I (G2) dan tambak pemeliharaan II (G3) masing-masing
sebesar 0,73 dan 0,23. Nilai K di tambak pemeliharaan 1(G2) lebih besar daripada tambak
pemeliharaan I1 (G3), hal it berarti udang di tambak pemeliharaan I (G2) lebih cepat
mencapai panjang tak terhingga (L) dibandingkan tambak pemeliharaan IT (G3). Panjang tak
terhingga (Lw) udang di tambak pemeliharaan I (G2) dan tambak pemeliharaan Il (G3)
masing-masing sebesar 10,14 ¢m dan 12,33 cm. Pertambahan panjang total rata-rata udang
windu di tambak pemeliharaan I (G2) dan II (G3) masing-masing sebesar 0,97 cm dan

1,00 cm per 10 hari. Sedangkan pertambahan bobot tubuh rata-rata udang windu di tambak
pemeliharaan I (G2) dan II (G3) masing-masing sebesar 2,10 gram dan 2,20 gram per 10 hari.
Laju pertumbuhan harian udang di tambak pemeliharaan 1 (G2) dan I1 (G3) masing-masing
sebesar 1,80% dan 2,00%. Secara umum pertumbuhan udang pada tambak intensif yang
menggunakan biofilter ini masih kurang optimum.

Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas air di tambak pemeliharaan 1(G2),

- tambak pemeliharaan II (G3) dan kolam-kolam biofilter, dapat disimpulkan bahwa kualitas air
secara umum layak untuk kehidupan dan pertumbuhan udang, kecuali untuk salinitas dan
kecerahan. Tingginya nilai salinitas diduga akibat dari evaporasi yang tinggi karena penelitian
ini berlangsung saat musim kemarau dan sangat sedikitnya masukan air baru dari luar tambak,
mengingat tambak ini adalah tambak closed recirculation system. Nilai kecerahan air yang
tinggi terjadi pada awal pengamatan. Hal tersebut diduga terjadi karena populasi plankton
masih rendah dan sisa pakan belum banyak. Nilai kecerahan air yang rendah terjadi diakhir
pengamatan. Hal tersebut diduga terjadi karena ukuran udang yang semakin besar sehingga
sisa pakan dan ekskresi udang juga semakin banyak dan semakin terakumulasi.

Secara umnum, biofilter yang digunakan dalam penelitian ini mampu mempertahankan
kualitas air pada kisaran optimum untuk menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup
udang. Namun demikian pertumbuhan pada tambak pemeliharaan kurang optimal. Hal
tersebut disebabkan karena pertumbuhan udang dipengaruhi banyak faktor selain kualitas air.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Prospek udang windu (Penaeus monodon, Fabr.) sebagai salah satu komoditas ekspor non
migas tampaknya masih mempunyai peluang yang cukup cerah dan memberikan peranan yang
sangat pmﬁné dalam perekonomian Indonesia, khususnya dalam peningkatan pendapatan
nelayan, Agar pelaksanaan budidaya udang windu dengan sistem intensif bisa berhasil dengan
baik, maka salah satu faktor yang dipandang perlu untuk dilaksanakan adalah melalui
pengelolaan kualitas air tambak secara baik. Dengan penggunaan biofilter diharapkan kualitas
air tambak dapat dipertahankan pada kisaran optimnm untuk menunjang pertumbuhan dan
kelangsungan hidup udang.

Ditinjau dari segi teknis maupun ekonomi, udang windu merupakan jenis udang yang
diunggulkan untuk dibudidayakan, Hal ini disebabkan udang windu mampu tumbuh cepat dan
mencapai nkuran besar di tambak, mempunyai harga relatif tinggi di pasaran, mampu
bertoleransi dengan kisaran salinitas maupun temperatur yang cukup lebar, mempunyai
konversi makanan yang cukup baik dan mempunyai kulit yang keras sehingga tidak
menyulitkan dalam penanganan (Kontara et al., 1986).

Pertumbuhan udang merupakan proses pertambahan ukuran bertahap, yaitu pertambahan
bobot dan panjang dengan tiba-tiba pada setiap rangkaian pergantian kulit. Pertumbuhan
merupakan salah satu penentu besamya populasi uding pada media air laut, air tawar maupun

yang dibudidayakan di tambak.
| B. Perumusan masalah

Peningkatan aktivitas dan perkembangan usaha budidaya udang windu secara intensif
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kualitas lingkungan. Penurunan kualitas air
tambak dapat berasal dari kegiatan budidaya udang di dalam tambak. Pada usaha budidaya
tambak udang secara intensif yang ditandai dengan padat tebar yang tinggi, nmumnya
_ pemberian pakan buatan dilakukan dalam jumlah lebih banyak jika dibandingkan dengan
tambak sistem semi intensif ataupun tambak tradisional. Tetapi dalam kenyataannya, tidak
semua pakan yang diberikan dikonsumsi habis oleh udang. Sisa-sisa pakan akan menumpuk
sejalan dengan umur udang sehingga akan menambah bahan _orgmik dalam tambak. Untuk
mencegah hal tersebut, perlu dilakukan penelitian aspek pengelolaan air buangan (limbah)



pemeliharaan udang agar air tersebut dapat segera dimanfaatkan kembali atau tidak
mengurangi daya dukung suatu perairan. Jika akumulasi sisa pakan dan ekskresi udang lebih
besar daripada kemampuan penguraian secara alami, maka kualitas limgkungan akan menurun.

Peningkatan bahan organik dan unsur hara pada batas-batas tertentu akan meningkatkan
produktivitas perairan. Akan tetapi jika bahan organik terus meningkat sampai melampaui
daya dukung perairan dapat menurunkan kualitas perairan karena munculnya gas-gas
beracun(H,S, CH,4 dan lain-lain), menurunkan pH dan oksigen terlarut. Akumulasi amonia
dan ketersediaan oksigen pada tingkat konsentrasi tertentu akan membahayakan kehidupan
dan dapat menghambat pertumbuhan. |

Pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup udang sangat ditentukan oleh kualitas air.
Kualitas air yang terlalu fluktuatif menyebabkan udang akan mengeluarkan energi lebih besar
untuk beradaptasi terhadap kondisi tersebut, sehingga energi yang didapat udang dari pakan
untuk pertumbuhannya menjadi berkurang. Selain itu kualitas air yang buruk akan
menyebabkan udang stres dan mengakibatkan menurunnya pertumbuhan, tingkat
kelangsungan hidup dan juga udang mudah terserang penyakit.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan upaya mempercepat proses penguraian
bahan organik dan amonia air bekas pemeliharaan udang windu sebelum mencapai tingkat
tercemar. Suatu tambak intensif dengan prinsip kerja biofilter akan dimanfaatkan untuk
tujuan teréebut.

C. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan udang windu pada tambak

intensif yang menggunakan prinsip kerja biofilter.



TN A TTANY PUSTAKA

A. BioJogi dan taksonomi udang

Udang windu termasuk dalam golongan fitum krustase yang hidup di dasar perairan
(bentik), tidak menyukai cahaya terang, bersifat kanibal terutama pada keadaan lapar, ekskresi
amonia cukup tinggi, dan untuk pertumbuhan membutuhkan fase ganti kulit (Adisukresno in
Niman, 2002).

Menurut Suwignyo in Niman (2002) taksonomi udang windu adalah sebagai berikut .

Filum : Crustacea
Kelas . Malacostraca
Subkelas : Decapoda
Ordo . Natantia
Famili : Peneidae
Genus : Penaeus

Spesies : Penaeus monodon, Fabricius

Sumber : Poemomo, 1988

Gambar 1. Udang windu (Penaeus monodon, Fabr.)
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Udang bersifat 6mniv0ra, juga pemakan detritus dan sisa-sisa organik lainnya, baik hewani
maupun nabati. Pada tingkat mysis, makanan udang terdiri dari campuran diatom,
zooplankton yang terdiri dari Trochopora, Balanus, Copepoda, dan larva Polychaeta
(Villaluz et al. in Bima,1989)

B. Pertumbuhan udang windu

Pertumbuhan merupakan fenomena penggunaan makanan oleh organisme dan hal ini
berupa pertambahan panjang, berat maupun volume sehubungan dengan waktu,

Apabila panjang diplotkan dengan umur hasilnya adalah suatu kurva dengan sudut antara
- kurva dengan sumbu Y yang semakin besar dengan bertambahnya umur sehingga garis kurva
tersebut mendekati garis asimtotik yang sejajar dengan sumbu X (Gambar 2). Kurva berat dan
umur juga mendekati asimtotik atas, tetapi bentuknya sigmoid yang tidak simetri dengan titik
infleksi, yang menunjukkan pada titik itu pertumbuhan udang meningkat dibandingkan dengan
pertumbuhan sebelumnya. Kurva pertumbuhan berat ini dapat dilihat pada Gambar 3.
Pertumbuhan nisbi adalah panjang atau berat yang dicapai dalam satu periode waktu tertentu
dihubungkan dengan panjang atau berat pada awal periode tersebut,

Asimtotik

Panjang

Wakiu

Gambar 2. Kurva pertumbuhan panjang



Asimtotik

Berat

infleksi

Waktu
Gambar 3. Kurva pertumbuhan berat

Pertumbuhan dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya :

1. Jenis makanan - makanan yang mengandung protein akan memacu pertumbuhan
2. Ukuran makanan : menentukan kecernaan makanan yang diserap

3. Jumlah ikan : mempengaruhi kesediaan makanan

4, Faktor lingkungan : suhu, oksigen, kualitas air dan lain-lainnya

5. Kondisi ikan : umur, keturunan dan pengaruh genetik

Villaluz et al, in Bima (1989) berpendapat bahwa pertumbuhan udang berhubungan
dengan pergantian kulit. Hal ini disebabkan karena pertambahan ukuran udang tidak mungkin
terjadi sewaktu tubuh udang masih terbungkus rangka lnarnya. Menurut Wickins in Bima
(1989) cara pendugaan ini mengandung kelemahan, karena meskipun pada krustase
pertumbuhan bethubungan langsung dengan pergantian kulit, sebaliknya pergantian kulit
dapat saja terjadi tanpa adanya pertumbuhan. Udang windu merupakan jenis udang yang
mempunyai pertumbuhan paling cepat di antara beberapa spesies udang yang dibudidayakan.
Poernomo (1988) mengatakan bahwa daya dukung atau mutu lingkungan berpengaruh nyata
pada kehidupan udang yang dimanifestasikan pada kesehatan dalam pertumbuhan. Kondisi
padat dalam tambak yang ditimbulkan akibat penebaran yang tinggi berpengaruh nyata pada
kesehatan dan pertumbuhan.

Adiwijaya ef al. (2001) mencatat pertambahan panjang total dan bobot tubuh rata-rata '
udang windu di dua tambak (tambak I dan IT) dengan sistem resirkulasi tertutup masing-
masing adalah sebesar 1,28 cm per 10 hari dan 1,92 gram per 10 hari. Masa pemeliharaan



dus tambak tersebut adalah 60 hari. Tambak tersebut menggunakan dua petak pembesaran,
dua buah parit/internal yang diisi ikan sebagai biofilter dan satu petak karantina/petak air
suplai dengan padat tebar awalnya + 35 ekor/m’.

Sedangkan pertumbuhan udang windu di dua tambak (H-2 dan H-3) yang tebar tanggal 15
Juli 2002 tanpa biofilter di BBPBAP memiliki pertambahan panjang total dan bobot tubuh
rata-rata di tambak H-2 masing-masing adalah sebesar 1.60 cm per 10 hari dan 2.57 gram per
10 hari. Pertambahan panjang total dan bobot tubuh rata-rata di tambak H-3 masing-masing
adalah sebesar 1.53 cm per 10 hari dan 2.42 gram per 10 hari. Masa pemeliharaan dua tambak
tersebut adalah 60 hari. Tambak tersebut terdiri dari dua petak pembesaran, satu petak tandon
dan satu saluran pengendapan dengan kepadatan tebar awalnya + 10 ekor/m’.

C. Kualitas air bagi kepentingan budidaya udang

Air merupakan media budidaya udang di tambak dan memegang peranan sangat penting
karena kualitas dan kuantitas air sangat menentukan keberhasilan dalam budidaya udang,
Parameter kualitas air yang berperan dalam budidaya udang antara lain subu, salinitas,
kecerahan, padatan tersuspensi (TSS), oksigen terlarut, pH, kesadahan, nitrogen (amonia),
nitrit dan fosfat.

a. Suhu _

Suhu air sangat berkaitan dengan konsentrasi oksigen dalam air dan laju konsumsi oksigen
hewan air.  Suhu air berbanding terbalik dengan konsentrasi jenuh oksigen terlarut dan
berbanding urus dengan laju konsumsi oksigen hewan air serta laju reaksi kimia dalam air
(Ahmad, 1992). Florkin in Bima (1989) menyatakan bahwa kenaikan suhu perairan akan
diikuti dengan kenaikan laju metabolisme, akibatnya akan mempengaruhi pertumbuhan udang.
Jika suhu air menhgknt maka konsumsi oksigen oleh udang juga meningkat dan sebaliknya
menurunkan kelarutan oksigen dalam air. Hal ini ditegaskan oleh Wardoyo (1997) yang
" menyatakan bahwa suhu air mempengarubi reaksi kimia yang terjadi di dalam perairan
maupun reaksi biokimia dalam tubuh udang. Lebih lanjut dinyatakan apabila suhu air lebih
kecil atau sama dengan 26°C dan lebih besar atau sama dengan 40°C konsumsi udang
berkurang atau berhenti sama sekali. Subu air yang optimal untuk perkembangan hidup udang
adalah antara 28-30°C. Pada kisaran subu tersebut konsumsi oksigen cukup tinggi sehingga
nafsu makan udang tinggi, di bawah subu 25-18°C nafsu makan udang menurun.



b. Salinitas

Sebagian besar udang laut yang dibudidayakan bersifat euryhaline artinya mudah
beradaptasi dengan fluktuasi salinitas yang terjadi karena perubahan iklim dan faktor hidrologi
pada daerah pantai (Chien, 1992). Kunvankij ef al. (1986) menambahkan bahwa udang yang
lebih muda dapat mentolerir fluktuasi salinitas yang lebih besar daripada udang dewasa. Pasca
Larva (PL) dari banyak spesies udang Penaeid dapat lebih tahan pada kisaran salinitas yang
besar dan tidak berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan mereka. Osmoregulasi
akan efisien pada salinitas 3-5%o untuk juvenil dan 15-50%o untuk dewasa. Walaupun
toleransi P. monodon terhadap salinitas tinggi, tetapi dalam budidaya sebaiknya salinitas
dipertahankan pada kadar optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang.

Harris (1988) menyatakan bahwa udang mempunyai tekanan osmosis cairan haemolimp
tertentu sesuai ukuran, sehingga jika salinitas tidak sesuai akan mengakibatkan porsi energi
(yang berasal dari makanan) udang untuk kepentingan osmoregulasi menjadi besar. Menurut
Ahmad (1992), salinitas yang optimal adalah 12-20%o. Mortalitas akan tinggi dan
pertumbuhan juvenil akan menurun pada salinitas lebih kecil dari 10%o untuk awal PL,
15-20%o0 untuk akhir PL, dan 15-25%o untuk juvenil. Salinitas 15-25%o merupakan salinitas
yang optimal untuk pembesaran P. monodon (Boyd in Chien, 1992). Namun demikian
pemeliharaan udang pada salinitas rendah menurut Wang et.al in Tarsim (2000) dapat
mencegah timbulnya penyakit white spot. Perubahan salinitas juga akan mengakibatkan
tingginya mortalitas P. monodon.
¢. Kecerahan dan Total Suspended Solid (TSS)

Kecerahan air merupakan fungsi dari bahan yang tersuspensi dan koloid dalam air, untuk
perairan tambak bahan-bahan tersebut terutama terdiri dari plankton (W ardoyo,1997).
Fitoplankton terdiri atas berbagai jenis yang masing-masing dicerminkan oleh warna air
{(Ahmad, 1992). Dominasi plankton ditentukan oleh perbandingan nitrogen dan fosfor serta
salinitas. Chlorophyceae yang berwarna hijau biasa mendominasi air bersalinitas rendah.
Diatom yang berwama kecoklatan biasa mendominasi perairan dengan N : P lebih kecil dari
10-20 : 1. Dinoflagellata yang berwama merah dan dapat mengeluarkan racun tumbuh subur
pada perairan dengan N : P dibawah 10 : 1. Semma plankton menjadi berbahaya jika
kecerahan air kurang dari 25 cm. Menurut Wardoyo (1997), kecerahan yang baik bagi udang
adalah 31-45 cm.



Dampak dari TSS yang tinggi adalah sedimentasi yang selanjutnya menyebabkan perairan
menjadi semakin dangkal. Disisi lain, peoumpukan bahan organik di dasar tambak berakibat
pada meningkatnya proses dekomposisi yang akan mengurangi kandungan oksigen perairan
dan menghasilkan bahan-bahan toksik seperti amonia, H,S, CHy, NO-, dan lain-lain.

d. Oksigen terlarut

Seperti organisme yang lain, udang memertukan oksigen untuk bemafas. Oksigen yang
diserap oleh udang dimanfastkan dalam proses metabolisme, baik untuk pembentukan sel baru
(pertumbuban) dan untuk gerak maupun untuk pergantian sel yang rusak (Ahmad, 1992).
Selanjutnya Kontara et al.(1986) mengatakan, udang lebih sensitif terhadap perubahan oksigen
terlarut daripada perubahan subu. Pada konsentrasi oksigen yang rendah (lebih rendah

dari 50% konsentrasi jenuh), tekanan parsial oksigen dalam air tidak cukup tinggi untuk
menmungkinkan penetrasi oksigen ke dalam /lamella insang udang sehingga udang mati lemas.
Konsentrasi jenuh adalah konsentrasi saat jumlah molekul oksigen yang lepas dari air sama
dengan jumlah molekul oksigen yang masuk ke dalam air (Boyd, 1991). Konsentrasi jenuh
oksigen terlarut bervariasi menurut tekanan udara, temperatur, salinitas dan kandungan gas
lain dalam air.

Konsentrasi oksigen terlarut sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup udang. Menurut Boy& (1991) konsentrasi oksigen terlarut yang kurang dari 1 mg/] akan
mengakibatkan kematian apabila berlangsung dalam beberapa jam. Pertumbuhan akan lambat
pada konsentrasi 1-5 mg/l bila berlangsung kontinyu. Untuk pertumbuhan yang baik,
konsentrasi oksigen terlarutnya adalah 5 mg/l (kejenuhan). Sekitar 35% mortalitas udang
terjadi jika oksigen terlarut lebih kecil dari 1 mg/l dan tingkat respirasi P. monodon tetap
konstan pada oksigen terlarut di atas 3,0 sampai 4,0 mg/] pada salinitas 4-43%o dan temperatur
20-30 °C (Chien, 1992)

Oksigen dalam tambak berasal dari fotosintesis, air masuk, aerasi dan difusi, sedangkan
pengeluaran oksigen adalah karena pergantian air, respirasi organisme akuatik, dan oksidasi
yang terjadi dalam lingkungan tambak. Perbedaan laju fotosintesis pada siang hari dan laju
respirasi pada malam hari mengakibatkan perubahan konsentrasi oksigen terlarut. Pada waktu
dini hari kadar oksigen dalam air dapat rendah sekali sedangkan pada siang hari dapat menjadi
keadaan lewat batas jenuh. Saat-saat kritis di tambak terjadi pada waktu dini hari (01.00-
06.00 WIB), dan pada siang hari saat cuacr. ~2rah biasanya terjadi peningkatan oksigen.



e. pH

Menurut Kungvankij ef a/. (1986) pH air kolam menunjukan kesuburan dan daya
produktivitas (produktivitas potensial) dari kolam tersebut. Derajat keasaman menyebabkan
lingkungan perairan (tambak) layak atau tidak layak bagi udang, karena pH mempengaruhi
laju reaksi kimia serta tekanan osmosis yang tegjadi di perairan dan tubuh udang (Wardoyo,
1997). Adanya proses fotosintesis di perairan akan memanfaatkan CO; di perairan sehingga
mengubah sistem kesetimbangan HCO,™ - CO, dan hidrolisis yang ada, yang pada akhirnya
meningkatkan pH perairan. ‘

Nilai pH yang ideal untuk udang adalah 6,8-9,0, sedangkan pH air 4,5-6,0 dan 9,8-11,0
menggangu metabolisme udang. Pada pH kurang dari 4,0 dan lebih dari 11,0 udang akan mati
(Wardoyo, 1997). Menurut Chien (1992), pH dibawah 6,0 akan terjadi kematian yang tinggi
pada P. monodon dan pada pH 3,5 terjadi kematian 100% jika berlangsung selama 20 jam.
Nilai pH yang disarankan untuk budidaya P. monodon adalah 7,5-8,5.

f. Fosfat

Fosfat adalah nutrien yang dibutuhkan untuk pertumbuhan fitoplankton dan merupakan
faktor pembatas (Boyd, 1991). Pada tambak yang diberi pakan buatan, ekskresi dari udang
akan menambah fosfat dalam tambak. Fosfat yang berlebiban dapat menimbulkan blooming
fitoplankton. Blooming fitoplankton berbahaya karena jika terjadi die-off (kematian masal)
akan menyebabkan penurunan oksigen terlarut yang besar dan timbul senyawa beracun seperti
NH; dan H;S. Pada sistem air mengalir pada umumnya fosfat tidak terakumulasi karena
pergantian air cepat, sedangkan pada kolam tergemang akumulasi nutrien dapat mengakibatkan
konsentrasi fosfor meningkat yang ditandai dengan kelimpahann fitoplankton yang tinggi.
Menurut Rheinheimer (1991), fosfat dalam perairan berasal dari fosfolipid, gula terfosforilasi,
dan phitin. Mikroorganisme penting untuk merombak senyawa fosfat. Mikroorganisme
perombak senyawa fosfor (Cas(PO4):) adalah Pseudomonas,Aeromonas, Bacillus,
Micrococcus, dan E. coli.
g. Amonia

Amonia-nitrogen khususnya amonia bebas (NH,) sangat beracun bagi hewan air dan dapat
bertambah hingga konsentrasi yang membahayakan dalam budidaya udang intensif.
Penumpukan NH; dalam air akan mempercepat laju penembusan NHz dan menghambat
pengeluaran NH; melalai dinding sel uda- - ~**i.:24, 1992)  Akumulasi ion amonium (NH.")
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dalam cairan tubuh udang dalam jumlah banyak dapat menimbulkan gangguan metabolisme
yang mengarah pada penurunan Iaju pertumbuhan atau bahkan kematian. Tingginya amonia
juga akan meningkatkan kbnsumsi oksigen oleh jaringan, kerusakan insang dan menurunnya
kemampuan darah dalam mentransportasikan oksigen dalam tubuh (Boyd, 1991). Pada
konsentrasi sublethal dapat menyebabkan perubahan histologis pada ginjal, limpa, tiroid dan
darah serta menurunnya daya tahan terhadap penyakit (Boyd, 1982). Boyd, (1982)
mengenmkakan bahwa konsentrasi sublethal amonia ialah 0,006-0,340 mg/l NH; sedangkan
konsentrasi Jethal (dalam 24-72 jam) amonia adalah antara 0,400 mg/t dan 2,00 mg/. Ahmad
(1992) menyatakan bahwa konsentrasi amonia total di tambak sebaiknya tidak lebih dari 0,500
mg/l. Konsentrasi amonia sebesar 0,500 mg/l mampu menurunkan laju pertumbuhan udang
sanpai 50%. Lebih lanjut dinyatakan bahwa konsentrasi amonia yang aman bagi udang
adalah 0,1 mg/l. Amonia-nitrogen ada dalam dua bentuk di dalam air yaitu amonia bebas
(NHs) dan ion amonium (NH,") (Boyd,1991). Reaksi keseimbangan dalam air ialah sebagai
berikut :

NH; + O @2 NH +OH

Keseimbangan konsentrasi amonia bebas dan amonium dalam air dipengaruhi oleh temperatur
dan pH (Boyd, 1991). Proporsi amonia bebas akan meningkat dengan meningkatnya
temperatur dan pH. Toksisitas amonia-nitrogen tergantung pada besamya konsentrasi amonia
bebas (NH;) (Boyd, 1982). Amonium (NH,") tidak membahayakan karena tak mampu
menembus dinding sel insang udang (Ahmad, 1992). Daya racun amonia (NHs) akan
meningkat jika kandungan oksigen terlarut dalam air rendah. Jika kadar oksigen tak
mencukupi dan pH meningkat diluar kisaran toleransi hidup udang, maka kematian akan
semakin tinggi karena disamping amonia meningkat, daya tahan udang juga menurun.

Apabila kadar oksigen terlarut kurang dari 2 mg/l, maka akan mengakibatkan udang stress
atau bahkan menimbukan kematian, sedangkan pada konsentrasi oksigen lebih dari 4 mg/l,
amonia tidak terlalu berbahaya (Boyd, 19%1).

Amonia dalam tambak berasal dari sisa metabolisme hewan air dan dari dekomposisi
bahan organik oleh bakteri (Boyd, 1991). Bahan organik tersebut berasal dari sisa pakan,
kotoran udang, maupun dalam bentuk plankton dan bahan organik tersuspensi (Ahmad,1992).

Secara alami bahan organik-nitrogen dalam tambak akan didekomposisi oleh bakteri

heterotrop melalni proses aramonifikasi Aan deminasi menjadi senyawa-senyawa anorganik
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seperti amonia. Bakteri heterotrop ini mengkonsumsi oksigen kemudian melepas CO; dan
amonia dengan mengoksidasi bahan organik (Moriarty in Tarsim,2000). Bakteri pengoksidasi
bahan organik antara lain Achromobacter, Pseodomonas, Flavobacterium dan Moraxella
(Best ef al., in Tarsim, 2000). Karakteristik dan intensitas dekomposisi tergantung pada
keberadaan oksigen yang terlarut. Jika kadar oksigen terlarut tinggi, maka proses deEomposisi
akan berlangsung secara aerob. Sedangkan proses anaerob akan terjadi bila kadar oksigen
terlarutnya rendah. Dekomposisi anaerob berbahaya karena menghasilkan senyawa-senyawa
beracun seperti amonia. Dekomposisi bahan organik secara anaerob lebih lambat daripada
aerob (Boyd, 1982). Semakin lama umur budidaya udang, laju dekomposisi anaerob akan
semakin tinggi yang menyebabkan produk anaerobik seperti amonia lebih dominan terutama
pada sedimen.
h. Nitrit

Nitrit merupakan senyawa turupan amonia. Amonia hasil dekomposisi akan diubah
menjadi nitrit dan nitrat melalui proses nitrifikasi oleh bakteri nitrifikasi (Boyd,1982). Proses
nitrifikasi berlangsung melaui dua tahap. Tahap pertama adalah oksidasi amonia menjadi
nitrit oleh bakteri Nitfrasomonas sp. dan tahap kedua adalah oksidasi nitrit menjadi nitrat oleh
bakteri Nitrobacter sp.. Reaksi nitrifikasi menurut Best e al. in Tarsim (2000) adalah sebagai
berikut :

NH,* + 312 Q, Mmwomng NO, + 2H + 2H;0

NO; + 112 O Mmobacrer | NOy

Nitrit merupakan senyawa antara dalam proses nitrifikasi yang mampu menimbulkan
methemoglobin pada ikan. Methemoglobin adalah proses oksidasi F e** pada hemoglobin atau
Cu®* pada hemosianin oleh NO," schingga menghambat pengikatan oksigen, dapat terjadi pada
udang (Ahmad, 1992). Udang lebih tahan daripada ikan karena pigmen pernafasan udang
(bemosianin) masih mampu mengikat oksigen walaupun terdapat oksidator dalam darah
seperti nitrit. Untuk P. monodon konsentrasi nitrit yang aman untuk pertumbuhan adalah 1,8

mg/l (Chien, 1992).
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Tambak ramah lingkungan

Menurut Kokarkin (2001) sebuah tambak intensif yang ramah lingkungan harus memenuhi
kriteria sebagai berikut :

A o

f

2.

a. Mendapatkan air yang bebas hama penular
b.

Tambak dapat menampung air (tidak rembes)

Mampu mengurangi limbah mengendap

Mampu mengurangi limbah terlart

Dapat menjaga keseimbangan proses biologis

Menggunakan bahan kimiawi/obat-obatan yang mudah terurai
Menebar benih yang bebas penyakit patogen obligat

Secara diagramatik, pengaturan petakan tambak ramah ]inghmgan dapat dilihat pada
Gambar 4 berikut ini :

SPA/AP = Saluran pemasukan air

PT = Petak treatment / perlakuan (karantina-air siap pakai)

AP = Petak air siap pakai berisi ikan omnivora-herbivora (bandeng - mujair
jantan/nila jantan-belanak)

PP = Petak pembesaran udang

SS = Saluran sedimentasi

SPN = Saluran penyerapan nutrien terlarut (rumput laut)

UPL/AM = Petak pengolahan limbah (oksidasi dan pohon bakau) — areal mangrove

PA = Pompa air masuk dari sumber utama/kanal utama

Gambar 4. Petek - . % .k vamah lingkungan
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Untuk memenuhi persyaratan tambak ramah lingkungan maka tambak tersebut harus
terdiri atas :
Saluran pengairan
Petak tandon perlakuan air masuk
Petak tandon air siap pakai
Petak pemeliharaan dengan sistem pembuangan sedimen limbah
e. Saluran pengendapan limbah
f. Saluran pengurangan nutrien terlarut
g. Petak pengolahan limbah

o

A o

Menurut Chanratchakool ef al. (1994), dalam kegiatan budidaya, persediaan air harus
mencukupi baik secara kuantitas maupun kualitas. Banyak sumber air yang tidak cocok bagi
budidaya karena bercampur dengan buangan industri, domestik dan pertanian bahkan air yang
sangat sering berubah kualitas aimya lebih baik dihindari. Dijelaskan pula dalam Primadona
(1994) bahwa dampak yang timbul karena kondisi tersebut adalah munculnya beberapa jenis
penyakit yang lebih diakibatkan karena kualitas air yang tidak mendukung budidaya udang.
Untuk berpindah lahan sulit dilakukan, karena membutuhkan biaya yang besar. Selanjutnya
menurut Cholik ef a/. (1998), untuk mengatasi permasalahan terscbut adalah dengan
menggunakan bahan-bahan kimia, bakterisida, mikroba, enzim dan sebagainya. Permasalahan
baru yang timbul adalah biaya operasional akan semakin tinggi dan resiko perusakkan
lingkungan akan semakin parah bila pemakaian zat tersebut tidak tepat.

Upaya yang mungkin dilakukan adalah mengolah air buangan tersebut agar sesuai dengan
kebutuhan bagi budidaya udang yakni dengan menggunakan sistem resirkulasi. Sistem
resirkulasi, dikenal juga sebagai closed system, merupakan sistem budidaya dimana air limbah
dari tambak dapat digunakan kembali setelah mendapat perlakuan agar kondisi air layak untuk
budidaya. Menurut Wickins /# Sumantadinata ez al. (1986) kelebihan sistem resirkulasi
dibandingkan dengan sistem konvensional adalah : (1) kondisi optimum untuk pertumbuhan
dapat lebih dipertahankan, (2) tidak terdapat masalah predator, (3) lebih memungkinkan untuk
otomatisasi, (4) penempatan tidak mutlak harus dekat pantai, (5) terhindar dari bailaya
pencemaran karena tidak dipengaruhi perairan alami, (6) dapat bermanfaat untuk berbagai
jenis organisme, (7) pengendalian tethadap penyakit dan makanan berlebih mudah
dilaksanakan, dan (8) pemanenan lebih mndah dilakukan. Sedangkan mepurut Techner
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(1996), sistem resirkulasi mempunyai kelebihan dan keuntungan dalam pelaksanaannya.
Kelebihan yang didapat dari sistem ini terutama bila diterapkan pada lokasi tambak yang sulit
mendapatkan kualitas air yang bagus bagi budidaya, misalnya pada kawasan industri, kawasan
padat pemukiman dan kawasan pertambakan padat. Keuntungan lain yang dapat diperoleh
adalah adanya konversi air, kontrol penyakit dan kontrol lingkungan.

Perlakuan yang digunakan dalam sistem resirkulasi ini bisa dibagi ke dalam empat
kelompok secara fisika, kimia, biologi dan kombinasi antara ketiganya. Pada proses fisika,
upaya pertama yang dilakukan adalah prose sedimentasi untuk menghilangkan bahan-bahan
yang dapat mengendap (Primadona, 1994). Menurut Asian Wetland Bureau et al., (1993),
tandon dapat mengendapkan dan menguraikan sedimen yang terbawa oleh air. Di dalam
sedimen terdapat pula nutrien dan zat toksik. Keberadaan nutrien dapat dimanfaatkan dengan
cara mengkonversi ke dalam bentuk biomassa yaitu diantaranya dalam bentuk rumput laut,
tanaman air, kiekap dan ikan. Jumlah zat toksik di tandon akan semakin berkurang baik
karena terendapkan bersama sedimen maupun karena tanaman yang aktif menyerap zat tosik.
Proses yang terjadi di tandon pada sedimen, nutrien dan zat toksik dapat dilihat pada Gambar
5 di bawah ini :

Arus air yang kuat

Adr yang Kaya .

aka pedimen, Air yang miskin
nutrien dan LR,
ok sik an Sedimen, nutrien

iy tokoeikan

Sediman terendapkan bersama dengan autrien dan toksikan

Gambar 5. Proses yang terjadi di tandon pada sedimen, nutrien dan zat toksik (Asian Wetland
Bureau ef al., 1993)

Menurut Primadona (1994), komponen biofilter atau kolam perlakuan biologis memegang
peranan penting dalam sistem resirkulasi. Perlakuan biologis tersebut adalah dengan
menggunakan mahluk hidup sebagai biofilter seperti dengan mengintroduksi ikan, moluska,
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Tumbuhan air dan bakteri pengurai. Selanjutnya menurut Cholik et a/.(1998) organisme yang
digunakan untuk biofilter sebaiknya yang bersifat euryhaline.

Keuntungan teknis dengan penggunaan ikan sebagai biofilter adalah sebagai berikut :

o Ikan-ikan tersebut akan memakan plankton, khususnya yang berukuran besar
(berdiameter besar) sehingga yang tumbuh adalah plankton yang berdiameter kecil
seperti Chlorophyta dan Diatom.

o Biomassa fitoplankton dan bahan terurai yang berlimpah dapat dimanfaatkan sehingga
air lebih bersih dan warna air ikut terkendali. Pengaruh plankton terhadap wama air
disajikan pada Tabel |.

Daur ulang nutrien, baik berupa partikel hidup maupun mati. Partikel tersebut dimakan oleh
ikan kemudian sisa metabolisme dari ikan menghasilkan bahan aﬁorganik yang merupakan
sumber nutrien bagi fotosintesis fitoplankton.

Tabel . Pengaruh jenis plankton terhadap warna air

Sumber :

Jenis plankion

‘Wama air

Daya cerah {cm)

Keterangan

Diatomae;
Navicula;
Nitzschia.

Cokelat muda

35

baik; dipertahankan

Scinodiscus;
Chaetoceras;
Meélosira;

| Skeletonema.

Cokelat tua

25

baik; pengenceran air

Zooplankton;
Brachiomus.

Cokelat tua

25

tidak baik; air diganti
(resitkulasi)

Phytoflagellat;
Peridinium.

Cokelat kemershan

25

bahaya; air diganti

Diatomae;
Phytaflagellat

Cokelat kehijauan

25

Kurang baik, air
diencerkan

organik”(tambak

| baru)

Cokelat
kehitaman/jernih

60 - 80

tidak baik; pengapuran

Chloropipta;
Chloroccocum;

Planktospheima.

Hijau daun muda

35

baik; dipertahankan

Crusigena dan lain-
lain

Hijau tua

25

kurang baik; air
diencerkan

Phytoflageilat;
Clamidomonas
Cilomonas;
Dunaltella;
Chryptomonas.

Hijsu kekuningan

Chyanophyceae;
Oscillatoria;
Phormidium,;
Anchasma;
Anabaenapsis;
Chroococcus.

Hijau tua kebiruan

Poemomo (1948)

20

Tidak baik, air diganti
(resirkulasi air)
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Keuntungan perlakuan biologis dengan tumbuhan air sebagai biofilter adalah sebagai
berikut :

¢ dapat menjaga air laut pada pH 8 atau lebih

o dapat meningkatkan daya dukung lingkungan (carrying capacity)

¢ mampu mengabsorbsi senyawa nitrit dan amonia

o meningkatkan oksigen dan mengurangi BOD dan COD (Techner, 1996)

Penggunaan kerang hijau sebagai biofilter berfungsi untuk memfilter air, pengendapan dan
juga absorbsi logam-logam berat. Menurut Roberts (1976), kelas Bivalva telah banyak
digunakan oleh ahli ekologi dalam menganalisis pencemaran perairan. Hal ini disebabkan
karena sifatnya yang menetap dan cara makannya yang bersifat filter feeder, sehingga
mempunyai kemampuan untuk mengakumulasi bahan-bahan polutan, seperti bakteri dan
logam berat. Proses masuknya mikroorganisme ke dalam bivalva yang bersifat filter feeder
bermula pada saat sejumlah volume air disaring melalui insang untuk mendapatkan oksigen
dan bahan makanan (Cook, 1991), Selanjutnya dikatakan bahwa bahan-bahan partikel yang
tersuspensi, termasuk mikroorganisme yang terjebak di dalam lendir yang terdapat pada
insang dan dengan bantuan gerakan ciliari di bawa menuju ke mulut. Pada saat lendir melalui
labial palp, partikel partikel tersebut dipilih dan yang bukan makanan dikeluarkan sebagai
pseudofeces..

Sivalingam in Vakily (1989) mengatakan bahwa sebagian besar anggota Pelecypoda
termasuk filter feeder dan sebagian makanannya adalah fitoplankton, bakteri, jamur dan
agregat bahan organik yang berukuran 0,46 mikron atan kurang. Makanan yang tersuspensi
dalam air dimz_mﬁétkannya dengan jalan menyaring air di ﬁngkunﬁan tempat hidupnya.

Penelitian tentang isi perut kerang hijau yang dilakukan di Malaysia dan Singapura
menunjukan bahwa makanan kerang tersebut terdiri dari diatora, detritus, Tintinid,
brachiopoda, larva bivalva, gastropoda, dinoflagellata, chlorophyceae dan cyanophyceae
(Tang in Suwignyo ef al., 1984). Namun Tan /n Suwignyo et al,, (1984) menyebutkan bahwa
pemeriksaan terhadap feces yang dikelnarkan oleh kerang hijau ternyata detritus, T intintid dan
detritus merupakan makanan sebenarnya, sedangkan larva bivalva dan gastropoda dikeluarkan
dalam bentuk pseudofeces.



II. METODE PENELITIAN

A, Waktu dan tempat

Penelitian ini dilakukan pada dua tambak di Balai Besar Pengembangan Budidaya Air
Payau (BBPBAP) Jepara, Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Mei sampai
dengan bulan Juni 2002. Tambak-tambak yang diteliti terletak di blok G, yaitu tambak
pemeliharaan I(G2) dan tambak pemeliharaan II (G3). Luas masing-masing tambak tersebut
adalah 4000 m* dengan panjang 80 meter dan lebar 50 meter. Dua tambak yang diteliti
mendapatkan masukan air yang melewati kolam-kolam biofilter. Seperti yang diperlihatkan
pada Gambar 6, kolam-kolam biofilter ini terdiri dari kolam ikan nila, kolam ikan bandeng,
kolam pengendapan, kolam kerang hijau dan kolam rmmput laut.

THars
Biofilter Kalam Biofittr Biofilter
Kerang Hijau y !iednnm Do Tkan Nila
® , & tasi Bandeng
(F4D) F4C) L (F4B) F4a)

v
Biofilter | |
Rumput Laut ® &
{Grracilaria sp,) Teanbak Tambak
Pexnvliharasm Paneliharam
\ Udang Windn Udmg Windu
@ <+
1 ® 1®
a1
[ a2 G3
TANDON

= Ly ?

Keterangan : & = titik pengambilan contoh parameter kualitas air
Gambar 6. Petakan tarehzh dengan kolam-kolam biofilter
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B. Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah anco, ember, aerator, penggaris skala 1
mm, timbangan skala 1 gram, termometer Hg, refraktometer, secchi disk. Sedangkan
organisme yang dinkur perulmbuhaﬁnya adalah udang windu (P. monodon).

C. Cara pemasangan biofilter

Kolam biofilter rumput laut ditanami raroput taut (Gracilaria sp.) sebanyak 200 kg dengan
Iuas kolam 4500 m®. Kolam tersebut disekat menjadi tiga bagian dengan nas masing-masing
1500 m’, Pemasangan biofilter rumput laut dilakukan dengan cara menggunakan bambu yang
dibuat kerangka yang berbentuk persegi panjang. Di setiap kerangka bambu tersebut
dipasang tali tambang pada sisi yang berhadapan, kemudian rumput laut diikatkan ke tali
tambang dengan menggunakan tali rafia yang telah dipasang disepanjang tali tambang. Cara
pemasangan biofilter rumput laut dapat dilihat pada Gambar 7. Untuk luas kolam sedimentasi
Joutlet yaitu 500 m®. Sedangkan kolam biofilter nila ditebari ikan nila dengan ukuran * 50,0
gram/ekor sebanyak 1500 ekor dengan luas kolam 2000 m®. Kolam biofilter bandeng ditebari
ikan bandeng dengan ukuran £ 66,7 gram/ekor sebanyak 2500 ekor dengan luas kolam 2500
m’. Tkan nila dan ikan bandeng tidak diberi pakan buatan, hanya mengandalkan pakan alami
saja dan sisa pakan yang tidak termakan oleh udang. Pada kolam sedimentasi yang terletak
setelah kolam biofilter bandeng memiliki Inas 200 m?, Sedangkan kolam biofilter kerang hijan

ditanami kerang hijau sebanyak 300 kg dengan tuas kolam 4000 m’.

Keterangan :
- = bambu

— = taii tambang
$ = rumput leut

Gambar 7. Cara nemacangan biofilter ramput laut
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D, Cara pemeliharaan udang

Kedua tambak ditebari pasca larva udang windu pada tanggal 2 April 2002 masing-masing
sebanyak 100.000 ekor. Benih udang windu yang digunakan pada kedua tambak tersebut
adalah pasca larva stadia PLs. Setelah 30 hari tebar, biofilter mulai diaktifkan guna
mempertahankan kualitas air pada kedua tambak pemeliharaan. Pada kedua tambak, masing-
masing dipasang empat buah kincir untuk menambah dan meratakan kelarutan oksigen pada
selunuh lapiran ait. Pada saat udang berumur 1-50 hari, kincir dioperasikan sebanyak dua unit
dengan waktu operasional antara 18-24 jam, sedangkan sat udang berumur lebih dari 50 hari,
kincir dioperasikan sebanyak empat unit dengan waktu operasional 24 jam. Penambahan air
baru dilakukan untuk mengganti air yang hilang akibat evaporasi Penambahan air baru pada
tandon (kolam biofilter rumput laut) sebanyak 10-15% yang dilakukan setiap 3-5 hari sekali
dan disterilisasi dengan menggunakan kaporit 5 ppm. Sebelum air baru digunakan, terlebih
dahulu diendapkan selama beberapa waktu untuk mengendapkan bahan-bahan tersuspensi dan
koloid dalam air.

E, Cara pengambilan contoh udang windu

Udang windu ditangkap dari dua tambak yaitu tambak pemeliharaan I (G2) dan I (G3)
dengan menggunakan anco. Pengambilan sampel udang pertama dimulai setelah biofilter
diaktifkan. Setiap udang yang ditangkap dilakukan pengukuran panjang total yang diukur
mulai dari ujung telson sampai ujung rostrum dengan menggusakan penggaris skala 1 mm,
sebelumnya udang diluruskan terlebih dahulu. Sedangkan untuk pengukuran bobot tubuh
dilakukan ditiap titik pengambilan contoh dengan menggunakan timbangan skala 1 gr, setelah
itu hasilnya dibagi dengan jumish udang yang ditimbang untuk mendapatkan berat rata-rata
udang. Setiap hasil pengukuran dicatat, setelah itu udang dilepaskan kembali ke tambak.
Pengukuran panjang total dan bobot tubuh udang windu pada masing-masing tambak
dilakukan 10 hari sekali sebanyak 4 kali seperti yang diperlihatkan dalam Tabel 6.
Pengambilan contoh udang dilakukan hanya sampai umur 60 hari .
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Tabel 2. Jadwal Pengambilan Contoh Udang

Pengambilan contoh udang | Waktu Pengukuran Udang
I 3 Mei 2002
B! 13 Mei 2002
I 23 Mei 2002
v 3 Juni 2002

Jumlah udang yang diukur setiap kali pengambilan contoh sebanyak + 200 ekor

disetiap tambak
F. Cara pengukuran parameter kualitas fisika-kimia air

Parameter fisika-kimia air yang diukur meliputi oksigen terlarut, suhu, salinitas, pH,
kecerahan, TSS, nitrogen (amonia), nitrit dan fosfor. Pengukuran parameter kualitas air
dilakukan seminggu sekali dengan menyesuaikan jadwal pengukuran yang dilakukan oleh
laboratorium fisika — kimia BBPBAP. Alat dan metode yang digunakan uantuk analisis
parameter kualitas air disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Alat dan metode dalam analisis parameter fisika dan kimia (APHA, 1979)

Parameter Unit Alat/Metode Tempat

A. Fisika

1. Suhu °C | Termometer Hg In situ
2. Salinitas “loo | Refraktometar Lab
3. Kecershan m Secchi disk In situ
4. TSS mg/l | Gravimetrik Lab
B. Kimia

1. Oksigen terlarut mg/l | DO-meter In situ
2, pH - pH meter Lab
3, NH, mg/l | Spektrofotometer, phenol Lab

4, NO, mg/l1 | Spektrofotometer, sulfanilamide Lab
5. Fosfor mg/l | Spektrofotometer, phosphomolybdate | Lab




21

F. Analisis Data
Model Pertumbuhan menurut Von Bartalanffy (FAO, 1999) adalah sebagai berikut :

L= Le[1-exp (-K(t- to))]

Keterangan :
Le = Panjang asimtotik atau panjang maksimum udang yang dapat dicapai
K = Koefisien pertumbuhan
t = Umur (waktu)
to = Unwr udang teoritis pada saat panjangnya 0 cm

Untuk menduga parameter K dan L, digunakan persamaan Ford-Walford dari
penurunan rumus pertumbuhan Von-Bertalanffy sebagai berikut :
Ly =La(1-e%("')
=Im"l-lec- e—K(t-to)

Lo-Ly =Le. e T st (1)
Persamaan (1) merupakan pertumbuhan udang pada umur t. Untuk pertumbuhan udang pada

umur ( t + 1), maka persamaannya menjadi :
Lery = Le(1-e™ETD7¥)
= I@(l-e_K[ﬁ_m).e'K)
= Lo-Ly. e K- oK)
= Lo-(Lo-Lgy). e°
= Lo-Lo.e X +Lgy. e®
La+n = Le(i- e X)+Ly. e*

Y = a+bX
Keterangan |
Y=L+
X=L
8= Lo(l- @) ot (2)




Nilai a dan b dapat diduga dari analisis regresi linier

Xi=1, = Panjang udang pada umur t hari yang bersangkutan
Yi=Ly; = Panjang udang pada umur t hari yang berikutnya
Koefisien pertumbuhan K dapat diduga dari persamaan (3) :

b =eF
K=-Ilnb _
Peubah pertumbuhan L., dapht diduga dari persamaan (2) :
a=1Lo(l-¢¥)
=Ls, (1-b)
Le = &
(1-b)

Untuk menduga umur udang pada saat L = 0 atau t; digunakan persamaan empiris Pauly
(1983) sebagai berikut : |
Log (-to ) = - 0,3922 — 0,2752 Log L., - 1,038 Log K

Untuk menghitung laju pertumbuhan harian digunakan rumus :

Wt '
X= YwWo - 1x100%

Keterangan :

t = masa pemeliharaan
Wt = bobot awal udang
Wo = bobot akhir udang
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Pertumbuhan udang windu
Pendugaan pertumbuhsn panjang udang windu di dua tambak pemeliharaan dilakukan

dengan menggunakan model pertumbuhan Von Bertalanffy. Analisis terhadap 832 ekor udang
windu di tambak pemeliharaan I (G2) dan 856 ekor udang windu di tambak pemeliharaan II
(G3) (Lampiran 2 dan 3) diperoleh persamaan pertumbuhan panjang total udang sebagai
berikut : '

La = 10,14 (1 - e 271+ 03y qap

L = 12,53 (1 — ¢ 2804139

Parameter-parameter pertumbuhan pada tambak pemeliharaan 1 (G2) dan tambak
pemeliharaan I (G3) disajikan dalam Tabel 4 berikut ini :

Tabel 4. Parameter pertumbuban panjang udang windu

Parameter | Tambak I (G2) | Tambak II (G3)
L 10,14 12,53
k 0,73 0,23
to -0,33 -1,35

Nilai k adalah parameter koefisisen pertumbuhan yang menentukan seberapa cepat udang
mencapai panjang tak terhingga (L., ). Setelah dilakukan analisis, didapatkan udang windu
yang terdapat di tambak pemeliharaan I (G2) dan di tambak pemeliharaan I (G3) memiliki
nilai k masing-masing sebesar 0,73 dan 0,23 (Tabel 8). Berdasarkan nilai koefisien
pertumbuhan (k) ini, maka secara alami udang di tambak pemeliharaan I (G2) lebih cepat
mencapai panjang tak terhingga daripada udang di tambak pemeliharaan IT (G3). Panjang tak
terhingga (L. ) yang mungkin dicapai oleh udang di tambak pemeliharaan I (G2) dan di
tambak pemeliharaan II (G3) masing-masing sebesar 10,14 cm dan 12,53 cm (Tabel 4).
Panjang tak terhingga udang pada tambak pemeliharaan II (G3) lebih besar daripada tambak
pemeliharaan I (G2), hal tersebut diduga terjadi karena nilai kualitas air pada tambak
pemeliharaan IT (G3) lebih sesuai untuk pertumbuhan udang (Lampiran 2).
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Pertambahan panjang total (cm) dan bobot tubuh (gram) udang windu selama pengamatan
dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6.

Tabel 5. Pertambahan panjang total dan bobot tubuh udang windu setiap pengamatan di

tambak pemeliharaan I (G2)
Umur | Panjang Bobot Pertambahan
(hari) Total Tubuh Panjang Total | Bobot Tubuh
(cm) (gram) (cm) (gram)
30 6.9 3.2 - -
40 8.6 5.9 1.7 2.7
50 9.3 8.3 0.7 2.4
60 9.8 9.5 0.5 1.2
Tabel 6. Pertambahan panjang total dan bobot tubuh udang windu setiap pengamatan di
tambak pemeliharaan IT (G3)
Umur Panjang Bobot Pertambahan
(hari) Total Tubuh Panjang Bobot Tubuh
(cm) (gram) Total (cm) (gram)
30 6.6 2.6 - -
40 7.9 4.6 1.3 2.0
50 8.7 6.6 0.8 2.0
60 9.6 9.2 0.9 2.6

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa pertambahan panjang total rata-rata yang dicapai udang,
yaitu selisih antara panjang.total rata-rata udang pada umur 30 hari (pengambilan contoh I)
dengan umur 40 hari (pengambilan contoh II) di tambak pemeliharaan I (G2) sebesar 1,7 cm
lebih panjang 0,4 cm dari tambak pemeliharaan II (G3) yang memiliki pertambahan panjang
total rata-rata sebesar 1,3 cm (Tabel 6). Selanjutnya pada umur 50 hari, pertambahan panjang
total rata-rata ﬁdang di tambak pemeliharaan I (G2) mengalami penurunan yaitu sebesar 0,7
cm (Tabel 5) dan semakin menurun pada pengambilan contoh IV (wmur 60 hari), pertambahan
panjang total rata-ratanya hanya 0,5 cm (Tabel 5). Sedangkan di tambak pemeliharaan Ii
(G3), pertambahan panjang total rata-rata udang pada umur 50 hari juga mengalami penurunan
yaitu sebesar 0,8 cm dan pada umur 60 hari mengalami peningkatan kembali yaitu sebesar 0,9
cim (Tabel 6).

Untuk pertambahan bobot tubuh rata-rata yang dicapai udang di tambak pemeliharaan I
(G2), yaitu sast udang berunms 40 hari adalah scbesar 2,7 gram (Tabel 5). Sedangkan saat

-

udang berumur 50 hari (pengambilaﬁ coreh TiT mengalami penurunan, pertambahan bobot



25

tubuh rata-rata udang hanysa sebesar 2,4 gram dan semakin menurun pada pengambilan contoh
IV yaitu pada saat udang berumur 60 hari, pertambahannya hanya sebesar 1,2 gram (Tabel 5).
Berbeda dengan pertambaban bobot tubuh rata-rata udang di tambak pemeliharaan II (G3),
saat udang berumur 40 hari pertambahannya hanya 2,0 gram, dan pada pengambilan contoh
IT], pertambahannya juga hanya 2,0 gram. Tetapi saat udang berumur 60 hari (pengambilan
contoh IV), pertambahan bobot tubuh rata-ratanya mengalami peningkatan yaitu sebesar 2,6
gram (Tabel 6). Pola pertumbuhan bobot tubuh dan panjang total udang dapt dilihat pada
Gambar 8 dan Gambar 9.

EZ //:4/
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Gambar 8. Grafik pertumbuhan bobot tubuh selama pengamatan
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Gambar 9. Grafik pertumbuhan panjang total selama pengamatan

Setelah dilakukan perhitungan diperéleh hasil bahwa pertambahan panjang total rata-rata
di tambak pemeliharaan 1 (G2) dan II (33} suacing-masing sebesar 0,97 cm dan 1,00 cm per
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10 hari. Sedangkan pertambahan bobot tubuh rata-rata udang windu di tambak pemeliharaan 1
(G2) dan II (G3) masing-masing sebesar 2,1 gram dan 2,2 gram per 10 hari,

Kecepatan tumbuh udang dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah
kemampuan memanfaatkan ketersediaan makanan di lingkungannya. Perbedaan kemampuan
milah diduga yang menyebabkan kecepatan tumbuh udang dikedua tambak pemeliharaan
udang berbeda. Selain itu, hal tersebut diduga juga karena udang di tambak pemeliharaan II
{G3) mempunyai kemampuan yang lebih baik untuk beradaptasi dengan lingkungan dan juga
dalam mengasimilasi makanan menjadi daging dibanding udang pada tambak pemeliharaan I
(G2). Hal ini diperkuat oleh pernyataan Sumantadinata in Ul (1997) yang mengemukakan
bahwa kecepatan tumbuh sejalan dengan jumlah dan kualitas makanan yang dimakan dan
kemampuan untuk mengasimilasi makanan menjadi daging.

Adiwijaya ef al. (2001) mencatat pertambahan panjang total rata-rata dan bobot tubuh rata-
rata di dua tambak dengan sistem resirkulasi tertutup adalah sebesar 1,28 cm per 10 hari dan
1,92 gram per 10 hari. Pertambahan panjang total rata-rata udang dalam penelitian ini lebih
rendah daripada pertambahan panjang total rata-rata udang yang dilaporkan oleh Adiwijaya et
al. (2001), namun pertambahan bobot tubuh rata-ratanya lebih besar. Dengan demikian dapat
dikatakan udang pada tambak dalam penelitian ini lebih berisi daripada udang pada tambak
yang dilaporkan oleh Adiwijaya ef al. (2001).

Tabel 7. Rekapitulasi data hasil penelitian dan data data pembanding

Tambak
Parameter Penelitian Adiwijaya efal. | Tanpa biofilter
(2001)
Gl G2 I 11 H-2 H-3
Pertambahan panjang total
rata-rata (cm/10 hari) 0,97 1,00 1,28 1,28 1,60 | 153
Pertambahan bobot tubuh rata-
rata (gram/10 hari) - 2,10 2,20 1,92 1,92 2,57 2,42
Laju pertumbuhan harian (%)
1,80 200 | 304 | 309 | 252 | 237

Sedangkan laporan pertumbuhan udang windu tanpa biofilter di dua tambak BBPBAP
(H-2 dan H-3), baik bobot maupun panjang total rata-rata lebih besar daripada penelitian ini.
Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhannya relatif proporsional terhadap pertumbuhan
udang dalam penelitian ini.
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Pertambahan bobot tubuh rata-rata dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan
hasilpenelitian Adiwijaya ef al. (2001), tetapi laju pertumbuhannya lebih rendah. Tingginya
laju pertumbuhan harian hasil penelitian Adiwijaya ef a.(2001),kemungkinan discbabkan
karena ukuran awalnya yang lebih kecil. Pada unmmnya semakin besar ukuran suatu
spesies,laju pertumbuhannya semakin menurun. Untuk tambak tanpa biofilter, memiliki
pertambahan bobot tubuh rata-rata dan laju pertumbuhan harian yang lebih besar
dibandingkan hasil penelitian mi. Hal tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan udang
dalam penelitian ini kurang optimum terutama pada tambak G2, saat 10 hari terakhir
pengambilan contoh udang. Pada selang waktu tersebut, pertumbuhannya hanya 1,35%.
Diduga pada saat itu udang sudah mulai terjangkit virus white spot yang mengakibatkan
turunnya nafsu makan udang sehingga pertumbuhannya menjadi lambat.

Mewabahnya virus white spot di tambak pemeliharaan semakin nyata pada 10 han
berikutnya, terlihat dari semakin tingginya tingkat kematian udang. Akibatnya pada umur 70
hari dilakukan pemanenan total untuk menyelamatkan udang yang masih tersisa.

Keberadaan virus whife spot pada kedua tambak pemeliharaan dalam penelitian ini,
kemmmgkinan berasal dari rembesan air tambak sekitar yang sudah terlebih dahulu terjangkit
virus tersebut. Rembesan air tersebut terjadi karena konstruksi tambak sudah cukup tua dan
kondisi pematangnya kurang solid.

B. Parameter fisika-kimia perairan

1. Parameter fisika
a. Suhu

Nilai rata-rata suhu di tambak pemeliharaan udang dan kolam-kolam biofilter selama
pengamatan dapat dilihat pada Gambar 10.
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Keterangan :

Gl = kolam biofiltar rumput laut

G2 = kolam pemeliharaan udang windu I
G3 = kolam pemeliharaan udang windu II
DC = kolam sedimentasi/outlet

F4A = kolam biofilter nila

F4B = kolam biofilter bandeng

FAC = kolam sedimentasi

F4D = kolam biofilter kerang hijau

Gambar 10. Nilai rata-rata snhu selama pengamatan di setiap kolam

Dari Gambar 10 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata subu paling tinggi berada di tambak
pemeliharaan I (G2) dan tambak pemeliharaan IT (G3) yaitu sebesar 28,9°C. Sedangkan nilai
rata-rata terendah dimiliki oleh kolam biofilter bandeng dan kolam sedimentasi sebesar
28,4°C. Kisarap subu pada kedua lokasi penelitian (G2 dan G3) masih mendukung
pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang (28,0°C -30,0°C). Nilai rata-rata suhu selama
pengamatan menunjukkan nilai yang tidak jauh berbeda atau cenderung stabil di setiap titik
pengambilan contoh. Hal tersebut terjadi karena waktu pengukuran suhu dilakukan pada
waktu yang sama (08.00-09.00 WIB).

b. Salinitas
Nilai rata-rata salinitas di tambak pemeliharaan udang dan kolam-kolam biofilter selama
pengamatan dapat dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 11. Nilai rata-rata salinitas selama pengamatan di setiap kolam

Dari Gambar 11 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata salinitas tertinggi berada di tambak
pemeliharaan I1 {G3) yaitu sebesar 28,3%. Kolam biofilter nila, biofilter bandeng, kolam
sedimentasi dan kolam biofilter kerang hijau memiliki nilai yang sama yaitu scbesar 28,0%,
sedangkan nilai rata-rata terendah dimiliki oleh kolam biofilter rumput laut yaitu sebesar
27,3%o (Lampiran 5). Salinitas pada kedua tambak pemeliharaan kurang ideal untuk
pertumbuhan udang, nilai tersebut lebih tinggi dari pernyataan Boyd ir Chien (1992) bahwa
salinitas optimum untuk pertumbuhan udang, yaitu 15,0-25,0%0. Tingginya nilai salinitas
pada kedua tambak diduga akibat dari evaporasi yang tinggi, mengingat penelitian ini
berlangsung saat musim kemarau. Salinitas air tambak juga dipengaruhi oleh besamya tingkat
pergantian sir. Pada tambak dengan sistem resirkulasi tertutup (closed resirculation system),
masuknya air dari luar diupayakan sekecil mungkin terutama untuk menghindari masuknya
virs pembawa penyakit. Tambak yang diamati dalam penelitian ini mendapatkan masukan
air pada saat yang diperhukan untuk mengganti air yang hdnng akibat evaporasi.
Bertambahnya air tawar akan menurunkan salinitas. Pemeliharaan udang dengan salinitas
yang rendah dapat mencegah timbulnya white spof (Wang ef al.,1998).

Udang mempunyai tekanan osmosis tertentu, sehingga jika tekanan osmosis lingkungan
berbeda jauh dengan tekanan osmosis udang akan mengakibatkan porsi energi (yang berasal
dari makanan) untuk kepentingan osmoregulasi menjadi besar (Harris, 1998). Namun udang
memiliki efisiensi 0smosis dan pengaturan ion yang baik sehingga perubahan salinitas secara
bertahap dapat ditolerir.
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¢. Kecerahan dan Total Suspended Solid (ISS)
Nilai rata-rata TSS di tambak pemeliharaan udang dan kolam-kolam biofilter dapat dilihat

pada Gambar 12 .
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Gambar 12. Nilai rata-rata TSS selama pengamatan di setiap kolam

Pada Gambar 12 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata TSS tertinggi dimiliki oleh kolam
biofilter nila yaitu sebesar 160,3 mg/l. Tingginya nilai TSS pada kolam biofilter nila ini
diduga karena kolam ini letaknya berada setelah outlef, sehingga kandungan partikel
tersuspensi baik hnmpur maupun bahan organiknya tinggi. Selain itu pergerakan ikan nila
yang aktif dan mempunyai kecenderungan sifat mencari makan pada dasar kolam diduga
menyebabkan teraduknya lumpur dan sedimen yang ada di dasar kolam. Sedangkan nilai rata-
rata TSS terendah dimiliki oleh tambak pemeliharaan udang II (G3) yaitu sebesar 77,7 mg/l.
Hal tersebut diduga karena pergerakan udang di tambak tersebut lamban. Kecerahan sangat
dipengaruhi oleh bahan-bahan yang tersuspensi dan koloid dalam air (lumpur, plankton, feces,
sisa pakan, detritus). Kecerahan air, baik di tambak pemeliharaan I (G2) maupun di tambak
pemeliharaan I1 (G3) berkisar antara 25-50 cm. Kisaran ini kurang ideal bagi perkembangan
udang di tambak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wardoyo (1997) bahwa kecerahan yang
baik bagi perkembangan udang di tambak adalah 31-45 cm. Nilai kecerahan air yang tinggi
terjadi pada awal pengamata. Hal tersebut diduga terjadi karena populasi plankton masih
rendah dan sisa pakan belum banyak. Nilai kecerahan air yang rendah terjadi diakhir
pengamatan. Hal tersebut diduga terjadi karena ukuran udang yang semakin besar sehingga
sisa pakan dan ekskresi udang juga semakin banyak dan semakin terakumulasi.
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2. Parameter kimi:
a. Oksigen terlarut

Nilyi rata-rata oksigen terlarut (DO) di tambak pemeliharaan udang dan kalam-kolam
biofilter dapat dilihat pada Gambar 13,

DO (mgh)
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Gambar 13. Milai rata-rata oksigen terlarut selama pengamatan di setiap kolam

Nilai rata-rata oksigen terlarut tertinggi dimiliki oleh tambak pemeliharaan udang I (G2)
dan berikutnya tambak pemeliharaan udang I (G3) yaitu sebesar 5,4 mg/1 dan 5,3 mg/1
Hal ini diduga karena pengaruh penggunaan kincir. Penggunaan kincir pada malam hari
bermanfaat untuk menambah suplai oksigen ke perairan dan mengurangi gas-gas beracun
seperti H;S. Sedangkan pada siang hari untuk menghomogenkan kandungan oksigen terlarut
pada seluruh lapisan perairan, mengingat udang bersifat nokturnal yaitu aktif mencari makan
saat malam hari sehingga saat siang hari cenderung berada di dasar perairan. Nilai rata-rata
oksigen terlarut pada kolam biofilter rumput laut dinilai kurang optimum, sementara fungsi
biofilter rumput laut adalah menyuplai oksigen di perairan karena kemampuannya melakukan
proses fotosintesis. Hal tersebut diduga karena tingginya bahan organik yang ada di kolam
biofilter rumput laut. Bahan organik diubah menjadi bahan anorganik melahyi proses
dekomposisi yang memerlukan oksigen, sehingga oksigen yang ada akan dimanfaatkan oleh
proses dekomposisi tersebut. Hal ini didukung oleh tingginya kandungan nilai amonia pada
kolam biofilter ramput laut.

b. pH
Nilai rata-rat pH pada tambak pemeliharaan udang dan kolam-kolam biofilter dapat dilihat
pada Gambar 14 .
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Gambar 14. Nilai rata-rata pH selama pengamatan di setiap kolam

Nilai rata-rata pH tertinggi dimiliki oleh kolam biofilter nils, biofilter bandeng dan
sedimentasi yaitu sebesar 7,8 sedangkan nilai terendah dimiliki oleh kolam sedimentasi/outlet
vaitu sebesar 7,4 (Gambar 14). Rendahnya nilai pH pada kolam sedimentasi/outlet diduga
akibat tingginya kandungan bahan organik sisa-sisa ekskresi dari udang pada dasar kolam
tersebut. Bahan organik tersebut akan diuraikan melalui proses dekomposisi sehingga
menyebabkan tingginya kandungan CQ,  Tingginya kandungan CO; menyebabkan reaksi
kesetimbangan CO, — HCO;™ bergerak ke kanan dimana akan menyebabkan konsentrasi H
menjadi tinggi sehingga nilai pH menjadi rendah. Boyd (1991) dan Ahmad (1992)
menyatakan bahiwa pada keadaan normal pH air tambak berkisar antara 7,0-9,0. Keadaan ini
ideal untuk menunjang pertumbuhan dan tmgkat kelangsungan hidup udang. Sedangkan
menurut Chien (1992), nilai pH air yang baik adalah 6,8-9,0. Nilai rata-rata pH pada tambak )
pemeliharaan udang dan kolam-kolam biofilter dinilai ideal untuk menunjang pertumbuhan
dan kelangsungan hidup udang. Kisaran nilai pH yang relatif kecil karena air laut mempunyai
kapasitas buffer yang tinggi, di samping itu penurunan pH dapat ditanggulangi dengan
penambahan kapur pada malam hari. Fluktuasi nilai pH yang besar akan mengganggu
pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang. '

c. NH; (Amonia)

Nilai rata-rata NH, di tambak pemeliharaan udang dan kolam-kolam biofilter selama

pengamatan dapat dilihat pada Gambar 15.
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Gambar 15. Nilai rata-rata amonia selama pengamatan di setiap kolam

Dari Gambar 15 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata amonia tertinggi selama pengamatan
dimiliki oleh kolam biofilter ramput laut yaitu sebesar 0,0027 mg/l. Hal ini diduga
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya karakteristik dasar kolam rumput laut tersebut
sebelumnya memang telah tinggi kandungan bahan organiknya termasuk amonianya. Selain
itu kolam biofilter juga merupakan kolam tandon pertama yang menerima masukan air dari
luar sehingga dapat diduga air dari uar tersebut telah mengandung bahan-bahan pencemar
yang mengandunga amonia yang tinggi pula. Nilai rata-rata amonia terendah dimiliki oleh
kolam biofilter kerang hijau yaitu sebesar 0,0011 mg/l. Hal tersebut diduga karena biofilter
kerang hijau berfungsi cukup efektif dalam mengabsorbsi amonia. Nilai rata-rata amonia di
tambak pemeliharaan udang dan kolam-kolam biofilter masih berada pada kisaran optimmm
untuk menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang, .Konstrasi amonia akan
mematikan apabila berada di atas konsentrasi 0,4 mg/l (Boyd, 1991). Dinamika proses kimia
maupun biologi dalam tambak menyebabkan kandungan amonia dalam tambak berfluktuasi.

d. NO; (Nitrit)

Nilai rata-rata nitrit di tambak pemeliharaan udang dan kolam-kolam biofilter selama
pengamatan dapat dilihat pada Gambar 16. '
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Gambar 16. Nilai rata-rata nitrit selama pengamatan di setiap kolam

Nilai rata-rata nitrit pada kolam biofilter rumput laut dan kolam sedimentasi/ourlet yang
dapat diukur masing-masing memiliki nilai sebesar 0,09 mg/l (Gambar 16). Hal tersebut
diduga karena pada kolam biofilter rumput laut memiliki nilai amonia yang tinggi. Amonia
tersebut akan dioksidasi menjadi nitrit, sehingga nilai nitrit menjadi tinggi. Sedangkan pada
kolam sedimentasi/outlet, diduga terjadi karena pada kolam tersebut terakummlasi bahan-
bahan organik yang tinggi hasil ekskresi dan sisa pakan dari udang. Nilai nol pada Gambar 16
menunjukkan bahwa konsentrasi nitrit di lokasi tersebut sangat kecil sehingga tidak mampu
terdeteksi oleh alat yang digunakan. Hal tersebut diduga terjadi karena biofilter-biofilter
tersebut berfungsi secara optimum dalam mengabsorbsi kandungan nitrit yang ada di perairan.

Nilai rata-rata nitrit pada tambak pemeliharaan udang dan kolam-kolam biofilter dinilai
layak untuk menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang. Nitrit dalam perairan
bersifat 1abil karena nitrit akan berubah menjadi nitrat dalam waktu yang singkat setelah
melalui proses nitrifikasi. Sebaiknya konsentrasi nitrit dalam tambak udang windu tidak lebih
dari 1,8 mg/l, karena nitrit sebanyak 6,4 mg/1 dilaporkan dapat menurunkan 50% laju
pertumbuhan udang P.indicus (Chien, 1992).

e. PO, (Fosfat)

Nilai rata-rata POy (fosfat) di tambak pemeliharaan dan kolam-kolam biofilter selama

pengamatan dapat dilihat pada Gambar 17. |



35

v.tv -
o V.08 1« ol >
E 0.08 '\V'f \ c/o-""
-« 0.04
£ 0.02

OIoo T L) T ¥ L T L) T 1

G G2 G3 DC FA FIB RC F4D Gt
Lokas!

Gambar 17. Nilai rata-rata fosfat selama pengamatan di setiap lokasi pengamatan

Nilai rata-rata fosfat tertinggi selama pengamatan dimiliki oleh tambak pemeliharaan
udang IT (G3) yaitu sebesar 0,09 mg/l. Sedangkan nilai terendah dimiliki oleh tambak
pemeliharaan udang I (G2) yaitu sebesar 0,05 mg/! (Gambar 17). Fosfat merupakan nutrien
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan fitoplankton. Keberadaan fosfat dalam tambak terutama
berasal dari pupuk dan sisa pakan. Jumlah fosfat yang berlebihan dalam tambak berbahaya
karena dapat menimbulkan blooming fitoplankton.

C. Peranan masing-masing biofilter

Penggunaan biofilter pada tambak pemeliharaan udang bertujuan untuk mempertahankan
kualitas air pada kisaran optimum guna mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup
udang. Masing-masing biofilter memiliki peran yang berbeda, antara lain sebagai berikut
a. Biofilter ikan nila dan bandeng

Kecerahan sangat dipengaruhi oleh bahan-bahan yang tersuspensi dan koloid dalam air.
Bahan tersuspensi terdiri dari lumpur, sisa pakan, detritus, Jeces, dan plankton. Penggunaan
ikan sebagai biofilter bertujuan agar ikan-ikan tersebut mampu memanfaatkan plankton yang
tidak diinginkan (Cyanophyceae) sehingga plankton yang tumbuh di dalam tambak
pemeliharaan terdiri dari kelas Chlorophyceae dan Bacillariophyceae (diatom). Kedua kelas
plankton tersebut merupakan pakan alami yang disukai dan baik bagi pertumbuhan udang.

Kelimpahan fitoplankton dan bahan terurai yang tinggi dapat dimanfaatkan oleh ikan-ikan
tersebut sehingga air dalam tambak lebih bersih dan wama air ikut terkendali. Selain
mengendalikan wamna air, biofilter ikan nila dan ikan bandeng juga berperan dalam mendaur
ulang nutrien, baik partikel hidup maupun mati. Partikel yang dimakan ikan menghasilkan
sisa metabolisme berupa feces, yang kemudian dimanfaatkan fitoplankton sebagai sumber
nutrien untuk proses fotosintesis. Kecerahan air di awal pengamatan pada tambak
permacliharaan I berkiser antara 25-45 om sedangkan di tambak pemeliharasn II berkisar antara
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25-50 cm. Pada pengamatan selanjuinga, kecerahan air baik di tambak pemeliharaan I
maupun II berkisar antara 2545 cm. Pada beberapa waktu, tingkat kecerahan kurang ideal
bagi perkembangan ndang i tambak, karena Kecerahan yang baik bagi udang adalah 31-45 cm
(Wardoyo, 1997). Kondisi ini terjadi karena biofilter ikan nila dan ikan bandeng belum
berfungsi secara efektif dalam mengendalikan kualitas air seperti yang diharapkan.

b. Biofilter kerang hijau

Penggunaan kerang hijau sebagai biofilter berfungsi untuk memfilter air, pengendapan dan
juga absorbsi logam-logam berat. Nilai rata-rata TSS pada kolam biofilter kerang hijau yaitu
sebesar 96,7 mg/l, sedangkan untuk nilai rata-rata NH; yaitu sebesar 0,0011 mg/1

(Lampiran 2). Nilai parameter-parameter ini menggambarkan bahwa biofilter kerang hijau
berfungsi cukup efektif untuk memfilter air dan mengendapkan bahan-bahan organik dan
bahan-bahan yang tersuspensi di perairan tersebut. Hal ini terlihat dari nilainya yang paling
minimum jika dibandingkan dengan kolam-kolam yang lain.

c. Biofilter rumput laut ‘

Penggunaan rumput laut sebagai biofilter antara lain berfungsi untuk meningkatkan
kelarutan oksigen, menjaga pH air berada pada kisaran nilai 8 atau lebih dan mengabsorbsi
sefilyawa nitrit serta amonia. Nilai rata-rata oksigen terlarut pada kolam biofilter rumput laut
yaitu sebesar 4,2 mg/l, sedangkan nilai rata-rata pH sebesar 7,6 dan nilai rata-rata senyawa
nitrit dan amonia adalah masing-masing sebesar 0,0900 mg/l dan 0,0027 mg/] (Lampiran 2).
Nilai parameter-parameter tersebut masih berada pada kisaran optimum untuk menunjang
pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang. Namun demikian nilai kelarutan oksigen lebih
rendah dan nilai nitrit serta nilai amonia lebih tinggi dari kolam-kolam yang lain, sehingga
dapat diduga biofilter ramput laut ini kurang mampu berfungsi secara efektif untuk menyuplai

oksigen dan mengabsorbsi senyawa nitrit serta amonia di perairan tersebut.
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A. Kesimpulan

Hasil analisis terhadap 832 ekor udang windu di tambak pemeliharaan I (G2) dan 856 ekor

di tambak pemeliharaan II (G3) diperoleh persamaaan masing-masing sebagai berikut :

L = 10,14 (1— ¢ 0P0rcad) _

L, = 12,53 (1-e¢02¢+139)

Nilai k di tambak pemeliharaan I (G2) dan di tambak pemeliharaan IT (G3) masing-masing -
sebesar 0,73 dan 0,23. Berdasarkan nilai k, udang di tambak pemeliharaan I (G2) memiliki
kecepatan tumbuh dalam mencapai panjang tak terhingga (L.) lebih cepat daripada udang

tambak pemelibaraan II (G3). Panjang tak terhingga (L..) udang di tambak pemeliharaan I

(G2) dan di tambak pémeliharaan 1 (G3) masing-masing sebesar 10,14 cm dan 12,53 cm.

Pertambahan panjang total rata-rata udang windu di tambak pemeliharaan I (G2) dan di
tambak pemeliharaan IT (G3) masing-masing sebesar 0,967 cm dan 1,000 cm per 10 hari,
Sedangkan pertambahan bobot tubuh rata-rata udang windu di tambak pemeliharaan I (G2)
dan di tambak pemeliharaan udang windu It (G3) masing-masing sebesar 2,1 gram dan 2,2
gram per 10 bari. Laju pertumbuhan harian udang di tambak pemeliharaan I (G2) dan II (G3)
masing-masing sebesar 1,80% dan 2,00%. Secara umum pertumbuhan udang pada tambak
mtensif yang menggunakan biofilter ini masih kurang optimum.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap karakteristik kualitas air yang terdiri dari suhu,
salinitas, kecerahan dan TSS, oksigen terlarut, derajat keasaman (pH), fosfat, amonia dan nitrit
dapat dikatakan bahwa kualitas air di tambak pemeliharaan udang dan kolam-kolam biofilter
secara umum layak untuk kehidupan dan pertumbuhan udang windu, sehingga dapat
disimpulkan biofilter-biofilter tersebut berfungsi cukup efektif dalam menjaga kualitas air
pada kisaran optimum untuk pertumbuhan udang. Kualitas air yang layak untuk kehidupan
udang ternyata belum cukup mendukung pertumbuhan udang secara optimmum, karena masih
banyak faktor lain yang me;npengamhinya.

17
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B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian dengan pengamatan yang lebih lama dan ukuran contoh
yang lebih besar untuk mendapatkan hasil analisis yang lebih akurat

2. Perlu dilakukan penelitian tambak intensif dengan sistem resirkulasi tertutup dengan
susunan dan komposisi kolam biofilter yang berbeda untuk mendapatkan kualitas air
yang lebih baik

3. Faktor pendukung budidaya udang perlu diperhatikan untuk mengantisipasi kegagalan
dalam budidaya udang intensif serta mendapatkan hasil yang optimum. :
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Lampiran 1. Hasil pengukuran panjang total udang windu (P. monodon ) selama pengamatan
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Lampiran 1. {lanjutan)
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Lampiran 2. Analisis pertumbuhan P. monodon, Fabr. di tambak pemeliharaan I (G2)

Panjang udang (L) yang digunakan dalam analisis regresi untuk mencari koefisien
pertumbuhan Von Bertalanffy adalah berasal dari nilai rata-rata panjang udang yang ditangkap

setiap kali sampling.

Pengambilan contoh udang ke- |t (hari) L: (X) L+ (Y)
I 30 6,9 8,6
I 40 8,6 9.3
I 50 9,3 9,8
v 60 9,8 x
a=5,2357
b=0,4836
Panjang maksimum udang (L.,) :
L = a
l1-b
= 10,14
Log L = 1,006

Koefisien pertumbuhan Von Bertalanffy (K) :

K =-Inb
= 0,7265
Log K =-0,1388

Umur udang pada saat panjang = 0 cm (to) :
Log (-to) = -0,3922-0,2752 X LogLoo- 1,308 X Log K

(-to) = 0,3255
to = -0,33
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Lampiran 3. Analisis pertumbuhan P. monodon, Fabr, di tambak pemeliharaan IT (G3)

Panjang udang (L) yang digunakan dalam analisis regresi untuk mencari koefisien
pertumbuhan Von Bertalanffy adalah berasal dari nilai rata-rata panjang udang yang di
tangkap setiap kali sampling.

Pengambilan contoh udang ke- t (hari) LX) Li+1(Y)
I 30 6,6 7,9
i 40 79 8,7
I 50 8,7 9,6
{ v 60 9.6 -
a=2,6178
b=0,7910
Panjang maksimum udang (I..) :
Lo = a
I-b
= 12,53
Log L, = 1,098
Koefisien pertumbuhan Von Bertalanffy (K) :
K =-Inb
= 0,2344
Log K= 0,6300

Umur udang pada saat panjang = 0 cm (to) :

Log (-to) = -0,3922-0,2752 X Log L, - 1,308 X Log K
{-to) 1,3482
to -1,35



L
Lampiran 4. Uji Z untuk menguji nilai Lo, pada udang windu (P. monodon, Fabr.)

(X: - X2)

Z =
\](812 /n,)+(8," /n,)

12,53-10,14
V(1,770? /832) + (1,646 /856

2,39
\3,766.107 +3,165.107

2,39

\/6,931.107°

239
0,0833

= 28,6915

1). Ho : Lag2 = Legs
H; : Lugz = Lecs
2). Taraf nyata 95% (= 0,05)
3). Wilayah kritik : Z < -1,96 dan
Z>1,96
4). Keputusan : tolak Hy (Zp; > Ziabel)

5). Kesimpulan : Logz # Legs



Lampiran 5. Nilai rata-rata parameter fisika kimia air pada tiap lokasi pengamatan

49

Lokasi
PARAMEDER | thit | o | @ | & | pc | maa | =8 | ®c | rep
A Fisika
I Sum °C | 286 | 289 | 289 | 286 | 286 | 284 | 284 | 285
2 Salinitas Yoo | 273 | 283 | 280 | 277 | 280 | 280 | 280 | 280
3, TSS mg/1 101.1 132 TiT 1103 160.3 149 104.2 95,7
B, Kima
1. DO mg/l 42 54 53 3'9. 5.1 4.0 45 41
> pH 76 | 77 | 77 | 74 | 78 | 78 | 78 | 77
3 N, mg/l | 0.0027 | 0.0018 | 0,0025 | 0.0023 | 0.0014 | 0.0016 | 0.0017 | 0.001]
4NO, mgl | 009 | W | W | 009 | @ | W | @ | w
5 PO, mgl | 008 | 005 | 0009 | 008 | 007 | 006 | 006 | 007




50

Lampiran 6. Analisis lsju pertumbuhan harian

¢ Tambak pemeliharaan udang G2 » Tambak pemeliharaan udang G2
= M 1x100% M 1x100%
Wo Wo
9,5 9,2
= 3,_2-17:100% = -2-:-6—-1);100%
=  1,80% = 2,00%

» Tambak pembanding Adiwijaya ef al. (2001)

- Tambak 1 - Tambak I1
3 Wt - 1x100% = ﬁ’le- - 1x100%
WO Wo
6,95 #6 85
T - 1 x 100% = Y110 - - 1x100%
= 304% = 3,09%

¢ Tambak tanpa biofilter

- Tambak H-2 - Tambak H-3
_;ﬂ_lxloo% =t-‘-N-t—-1x100%
Wo Wo
9.55 9,60
-5 odzﬁ.]xmo% = 235 1 x100%

2,52% = 2,37%
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